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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi olch adanya hasil pengamatan 10 RP yang
disusun, didiskusikan, direvisi, dan dipraktikkan mahasiswa dengan bimbingan
teman sejawat serta dinilai oleh supervisor yang akan mengikuti ujian praktik,
Ada beberapa kemungkinan yang terjadi yaitu: 1) mahasiswa menyusun,
mendiskusikan, merevisi, dan mempraktikkan RP sesuai dengan petunjuk UT, 2)
mahasiswa telah melakukan penyusunan 8 RP dengan bimbingan untuk satu atau
dua RP saja, 3) mahasiswa menyusun dan mempraktikkan 10 RP tanpa bimbingan
teman sejawat. Mahasiswa menyusun 8 RP dan mempraktikannya sendiri serta
membuat tanggal pada format rekomendasi. Teman sejawat hanya memberikan
paraf saja. Hal ini dilakukan mungkin Karena para teman sejawat beranggapan
bahwa mahasiswa tersebut adalah guru pada sekolah itu, 4) mahasiswal térsebut
tidak mengajar pada sekolah itu, dia hanya menumpang mengajarkan tgtek 10 RP
itu saja dan format rekomendasi dan observasi dibuat dan ditandataggani oleh
teman sejawat dan Kepala Sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Melihat bimbingan teman’sejawat dalam
merumuskan tujuan instruksional khusus/tujuan pembelajafan khusus, 2) Melihat
bimbingan teman sejawat dalam memberikan bimbingan untuk melihat
keterkaitan antara materi dan TIK, 3) Melihat_bimbingan teman sejawat
memberikan bimbingan dalam menentukan media darsumber belajar, 4) Melihat
bimbingan teman sejawat memberikan bimbingandalam menentukan Jenis/alat
evaluasi, 5) Melihat bimbingan teman sejawat ifemberikan bimbingan tentang
keadaan anak didik/siswa, 6) Melihat bimbiftgan teman sejawat memberikan
bimbingan kepada mahasiswa dalam mentrapkan delapan keterampilan dasar
mengajar, dan 7) Melihat bimbingan, t€idn sejawat mengadakan diskusi/masukan
setiap kali mahasiswa telah memprakiikkan RP.

Penelitian ini dilaksanalkan di wilayah Sumatera Selatan dengan popuiasi
dan sampel adalah teman s&jawat yang membimbing mahasiswa program akta
mengajar yang meregistradi, dan melakukan ujian praktik matakuliah Pemantapan
Kemampuan Mengajar di UPBJ]J Palembang pada masa registrasi 2004.2. Meiode
penarikan sampel adalah metode sensus. Adapun sampel tersebut adalah sebanyak
68 orang teman sejawat.

Data dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dilakukan pencataian
tentang bimbingan apa yang diberikan kepada para mahasiswa yang dilakukan
teman sgjawat berkaitan dengan penyusunan dan mempraktekkan RP yang telah
dibuat oleh para mahasiswa.

Dari analisis diperolch kesimpulan bahwa sebagian besar teman sejawal
memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam hal 1) merumuskan tujuan
instruksional khusus/tujuan pembelajaran, 2) keterkaitan antara materi dan 17k
3) pemilihan media dan sumber belajar yang akan digunakan, 4) menentukan
Jjenis/alat evaluasi, 5) keadaan anak didik/siswa,  6) menerapkan  delapan
keterampilan dasar mengajar, dan 7) mengadakan diskusi/masukan setiap kaii
mahasiswa telah mempraktikan RP,
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur hanya ke hadirai Allah SWT, karena atas limpahan
rahmat, taufik dan karunia-Nya penelitian yang berjudul “Peranan Pembimbingan
Pemantapan Kemampuan Mengajar dari Teman Sejawat pada Mahasiswa Akta
Mengajar” dapat diselesaikan.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat kerjasama dan bantuan dari
berbagai pihak. Peneliti menyadari banyak sumbang saran, kritik dan teguran
yang diberikan oleh berbagai pihak sehingga mendorong peneliti untuk bekerja
lebih giat dalam menyelesaikan penelitian ini. Untuk itu semua, peneliti dengan
segala kerendahan hati menyampaikan ucapan banyak. tefima kasih dan
penghargaan yang setulus-tulusnya kepada: :

1. Bapak Dr. Sugilar, selaku Kepala Penelitian Kelembagaan yang telah sudi
memberikan bimbingan dalam peneliti mengeélesaikan penelitian ini.

2. Bapak H. Gustam Idris, S.H., M.Hum,sclaku kepala Unit Program Belajar
Jarak Jauh Univeristas Terbuka Palefabaiig yang telah memberikan dorongan
dan semangat kepada peneliti uptukantélaksanakan penelitian ini.

3. Semua pihak yang tidak dapat“penulis scbutkan satu persatu yang telah
membantu peneliti dalam\ntertyelesaikan penelitian ini.

Peneliti menyadaci\sepenuhnya bahwa tulisan ini masih mempunyai
kekurangan dan kelemahian. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan
untuk kesempurnaannya.

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya kepada
semua pihak tersebut di atas. Harapan penulis, semoga laporan penelitian ini

bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Palembang, Agustus 2005

Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Mahasiswa Universitas Terbuka (UT), khususnya bagi mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan program studi akta mengajar dituntut
untuk belajar secara mandiri, mengikuti tutorial, mengerjakan tugas mandiri,
melakukan praktik, melakukan Pemantapan Kemampuan Mengajar (PKM), dan
mengikuti Ujian Akhir Semestr (UAS). Kegiatan, belajar mandiri sangat
diharapkan dapat menjadi tujuan akhir dari semua Bentuk bantuan belajar yang
diupayakan di UT. Tutorial adalah program barffuan*dan bimbingan belajar yang
dikembangkan yang bertujuan untuk memicu dan memacu proses belajar mandiri
mahasiswa. Kegiatan tutorial  tatap.~muka rancangan khusus (TTMRK)
dilaksanakan untuk matakuliah yang (idak mempersyaratkan praktik/praktikum,
seperti matakuliah Pengantar_Pendidikan, Perkembangan Peserta Didik, Belajar
dan Pembelajaran 1, Belajaf>dan Pembelajaran 2, Penclitian Tindakan Kelas, dan
Tes Pengukuran dan Evaluasi serta matakuliah Strategi Pembelajaran.

Adapun ‘matakuliah yang mempersyaratkan praktik adalah matakuliah
Kemampuan Dasar Mengajar, Desain Pembelajaran, Pengembangan Bahan Ajar,
PKM, dan PKM Lanjutan. Semua mahasiswa diwajibkan untuk melakukan
praktik di sekolah tempat mahasiswa itu mengajar. Untuk matakuliah PEM dan
PKM Lanjutan setiap mahasiswa harus  dibimbing oleh  scorang
pembimbing/teman sejawat. Penentuan teman sejawat sepenuhnya merupakan
tanggung jawab mahasiswa yang akan melaksanakan praktik matakuliah terscbut.
Dengan ketentuan scorang pembimbing mempunyai latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari oleh mahasiswa itu sendiri dan
berjenjang pendidikan minimal S1 serta mampu menggunakan Alat Penilaian

Kemampuan Guru (APKG) 1 dan APKG 2.
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Matakuliah yang mempersyaratkan praktik ada yang mewajibkan UAS
secara tertulis ada juga yang tidak. Matakuliah berpraktik yang mewajibkan UAS
tertulis adalah matakuliah Kemampuan Dasar Mengajar, Desain Pembelajaran,
dan Pengembangan Bahan Ajar. Matakuliah berpraktik yang (idak mewajibkan
UAS tertulis adalah matakuliah PKM dan PKM Lanjutan. Matakuliah PEKM
menuntut mahasiswa untuk membuat laporan secara tertulis tentang proses
pembimbingan dari teman sejawat dan matakuliah PKM Lanjutan menuntut
mahasiswa untuk menulis laporan penclitian tindakan dan laporan praktik
mengajar.

Matakuliah PKM (IDIK4307) mempersyaratkan praktik dengan
bimbingan teman sejawat dalam menyusun, mendiskusikafi, merevisi, dan
mempraktikkan 8 rencana pembelajaaran (RP). Sctelah 8 RP=tersebut disusun,
didiskusikan, direvisi dan dipraktikkan, teman «sefawat akan memberikan
rekomendasi untuk mengikuti latihan praktik. Untuk iu, fnahasiswa bersan gkutan
membuat kesepakatan dengan supervisor untdk kegidtan latihan/praktik yang akan
disupervisi sebanyak dua RP dan dinilaimenggunakan alat penilai kemampuan
guru, Apabila telah menyelesaikan, 10" R "mahasiswa melapor ke UPBJJ untuk
mengikuti ujian praktik.

Satu-satunya dokumeri\yarg mendukung bahwa para mahasiswa telah
menyelesaikan 10 RP adal#h’mahasiswa menyerahkan bukti pembuatan 8§ RP
beserta rekomendasidaripembimbing/teman sejawat dan lembar observasi dan 2
RP yang telah dipraktikkan dan dinilai menggunakan APKG, baik APKG1 (untuk
menilai RP) maupun APKG?2 (untuk menilai performance guru) dengan diketahui
oleh Kepala Sekolah yang bersangkutan. UPBIJ tidak memantau proses
pembimbingan yang telah dilakukan oleh teman scjawat mengingal para
mahasiswa Program Akta Mengajar telah bekerja sebagai guru (honorer) baik di
tingkat SMP, SMA, SMK ataupun lainnya dan tersebar di seluruh pelosok
Propinsi Sumatera Selatan dan juga berasal dari berbagai disiplin ilmu
nonkependidikan, dengan jenjang pendidikan mulai dari pendidikan D23 sampai
dengan S1.

Mengamati 10 RP vyang telah disusun, didiskusikan, direvisi, dan

dipraktikkan dengan bimbingan teman scjawat serta dinilai oleh supervisor yang
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diajukan oleh mahasiswa yang akan mengikuti ujian praktik, ada beberapa
kemungkinan yang telah dilakukan oleh mahasiswa yaitu: 1) mahasiswa
menyusun, mendiskusikan, merevisi, dan mempraktikkan RP sesuai dengan
petunjuk UT, 2) mahasiswa telah melakukan penyusunan 8 RP dengan bimbingan
untuk satu atau dua RP saja, 3) mahasiswa menyusun dan mempraktikkan 10 RP
tanpa bimbingan teman sejawat. Maksudnya mahasiswa menyusun 8 RP dan
mempraktikannnya sendiri serta membual tanggal pada format rekomendasi.
Teman sejawat hanya memberikan paraf saja. Hal ini dilakukan mungkin karena
para teman sejawat beranggapan bahwa mahasiswa tersebut adalah guru pada
sekolah itu, 4) mahasiswa tersebut tidak mengajar pada sckolah itu, dia hanya
menumpang mengajarkan untuk 10 RP itu saja dan formatssgkomendasi dan
observasi dibuat dan ditandatangani oleh teman sejawat danKepala Sckolah.
Apakah para teman scjawat membimbing, pardtiahasiswa itu sesuai
dengan pedoman? Atau apakah para mahasiswa ith m€mang betul mengajar di
sckolah terscbut? Apalagi sckarang ini, #urutkontrak dibutuhkan di setiap
kabupaten. Program Akta Mengajar yang ditawarkan oleh UT dapat ditempuh
dalam dua semester. Dalam mengiktti “tGtorial untuk matakuliah yang fidak
mempersyaratkan praktik, mahasi$wa-akan mendapatkan kontribusi sebesar 30%
terhadap nilai akhir selain tugas mandiri sebesar 20% terhadap nilai UAS. Untuk
matakuliah berpraktik tidakédilaksanakan tutorial, schingga nilai akhir ditentukan
oleh nilai praktik dam milai UAS tertulis. Khusus matakuliah PKM dan PKM
 Lanjutan tidak ada, tutorial dan tidak ada UAS, schingga nilai akhir ditentukan

oleh nilai latihan praktik dan nilai ujian praktik.

C. Perumusan Masalah
1. Bagaimanakah teman sejawat memberikan bimbingan untuk merumuskan

tujuan instruksional Khusus/tujuan pembelajaran kKhusus?

28]

Bagaimanakali teman sejawat memberikan bimbingan untuk mengaitkan
antara materi aan TIK?
3. Bagaimanakah teman sejawat memberikan bimbingan dalam menentukan

media dan sumber belajar?
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Bagaimanakah teman sejawal memberikan bimbingan dalam menentukan
Jjenis/alat evaluasi?

Bagaimanakah teman sejawat memberikan bimbingan tentang keadaan anak
didik/siswa?

Bagaimanakah teman sejawat memberikan bimbingan kepada mahasiswa

dalam menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk;
Melihat bimbingan teman sejawat dalam merumuskan tfflan instruksional
Khusus/tujuan pembelajaran khusus.
Melihat bimbingan teman sejawat dalam membetilian bimbingan untuk
melihat keterkaitan antara materi dan TIK. )
Melihat bimbingan teman sejawat membeikan-bimbingan dalam menentukan
media dan sumber belajar.
Melihat bimbingan teman sejawat/meiberikan bimbingan dalam menentukan
jenis/alat evaluasi.
Melihat bimbingan temafi sejiwat memberikan bimbingan tentang keadaan
anak didik/siswa.
Melihat bimbingan teman sejawat memberikan bimbingan kepada mahasiswa

dalam menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar.

Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penclitian diharapkan dapat bermanfaat
Bagi UPBJJ Palembang scbagai masukan untuk mengevaluasi program
pembinaan dan peningkatan kualitas layanan agar dapat menentukan berbagai
langkah strategi perckrutan dan pembinaan para mahasiswa program akta di
masa yang akan datang.
Bagi para tutor untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam membuat

rencana pembelajaran.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Program Akta Mengajar Universitas Terbuka

Sejak tahun 2001 UT telah menyelenggarakan program akta mengajar bagi
para guru SMP, SMA, SMK dan lainnya terutama bagi guru berstatus honorer dari
berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi, pertanian, teknik, hukum, agama, dan lain
lain. Program ini dimaksudkan untuk memfasilitasi progey” pembentukan
kemampuan mengajar yang sesuai dengan bekal keilmuagSmahasiswa. Secara
khusus lulusan program akta diharapkan memiliki L\pethahaman tentang peseria
didik dan prinsip dasar pendidikan; 2) kemampyait thengembangkan bahan a jar;
3) penguasaan teori dan keterampilan kegurudn; 4) kemampuan memperagakan
unjuk kerja keguruan; 5) sikap, nilai, kebfasaan, dan kepribadian yang menunjang
pelaksanaan tugas sebagai pendidile "€ila 6) kemampuan melaksanakan tugas-
tugas lain dalam rangka peldRsahaan profesi keguruan-kependidikan (UT,
2003:133).

Pada programe akta, mengajar tidak semua matakuliah yang ditawarkan
dalam  silabus o sheipersyaratkan praktik.  Adapun  matakuliah yang
mempersyaratkan praktik yaitu matakuliah Desain Pembelajaran, Pengembangan
Bahan Ajar, Kemampuan Dasar Mengajar, PKM, dan PKM Lanjutan.

Matakuliah yang mempersyaratkan praktik banyak berkaitan dengan
pembuatan Rencana Pembelajaran sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki olch

mahasiswa, seperti halnya matakuliah tersebut.

B. Sistem Belajar Mahasiswa Program Akta
Mahasiswa program akta mengajar dalam belajar menggunakan sistem
belajar jarak jauh. Dalam sistem ini mahasiswa dituntut belajar secara mandiri
yaitu dengan cara memiliki prakarsa sendiri, mengerjakan tugas-tugas,
memantapkan keterampilan dan menerapkan pengalaman di lapangan atau
5
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pekerjaan. Kemampuan belajar banyak bergantung pada kecepatan membaca dan
memahami isi bacaan. Untuk dapat belajar mandiri secara efektif, mahasiswa
dituntut memiliki disiplin diri, inisiatif dan motivasi yang kuat untuk belajar.
Belajar mandiri dapat dilakukan secara perorangan atau-dalam kelompok dengan
menggunakan bahan ajar cetak atau noncetak scbagai sumber. Sclain belajar
mandiri, mahasiswa mengikuti tutorial, praktik, dan PKM.

Selama mahasiswa mengikuti program ini, mahasiswa tidak perlu
meninggalkan tugas pokok sehari-hari sebagai guru, sehingga ‘mahasiswa dapat
belajar sambil bekerja (part fime siudent). Inilah keunggulan dari sistem belajar

jarak jauh yang dikembangkan oleh UT.

C. Peranan Matakuliah PKM dalam Program Akta Mengajar

PKM merupakan muara program bagi mahasiswaswang mengikuti program
| di FKIP. Kemampuan mengelola pembelajaran bidang studi atau mata pelajaran
! yang efektif merupakan sasaran akhir dariqnatakefiah PKM. Kemampuan ini akan
| dikuasai secara bertahap dan sistematis melalui berbagai kesempatan berlatih yang
! disediakan. Melalui PKM mahagisfvaymenerapkan berbagai kemampuan yang
|
|

diperoleh dari berbagai matakuliah,didn pengalaman.

D. Peranan Pembimbing/Feman Sejawat/Supervisor pada Matakuliah PKM

Agar Kkegi@tany pembelajaran dapat berjalan dengan baik, UPBJJ
bekerjasamatdengan para teman sejawat dan supervisor yang berada di tempat
mahasiswa itu mengajar. Para teman sejawat/supervisor ditunjuk oleh mahasiswa
itu sendiri dan diajukan ke UPBJI untuk mendapatkan surat tugas. Para teman
sejawat/supervisor ini diharapkan dapat membantu  dalam  membimbing,
mendiskusikan dan memberi masukan untuk perbaikan rencana pembelajaran,
menilai rencana pembelajaran dengan menggunakan APEG1, mengamati dan
menilai pelaksanaan pembelajaran dengan APKG2, mendiskusikan dan memberi
masukan terhadap pelaksanan pembelajaran, memberi rekomendasi untuk
mahasiswa mengikuti ujian (UT, 2002:6).

Dengan mengikuti latihan praktik dalam matakuliah PEM, kemampuan

profesional mahasiswa sebagai pengajar akan meningkat Larena mahasiswa akan
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mampu: (1) menyusun rencana pembelajaran dengan benar, (2) melaksanakan
pembelajaran secara efektif, (3) menemukan kelebihan dan kekurangan dalam
rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, serta (4) menemukan
alternatif untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan (UT, 2002:ii).
Pembimbingan yang dilakukan oleh teman sejawat dalam menyusun,
mendiskusikan, merevisi, mempraktikkan dan mendiskusikan hasil praktikan
dilakukan untuk 8 RP menggunakan pola berlapis berulang,. Proses pembimbingan

pola berlapis berulang tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini.

ORIENTASI

PELAKSANAAN PKM -
(BERLAPIS BERULANG SEBANYAK, 10 RP)

Penyusunan RP Lanli Diskusi &\\\
Revisi RP

r/’/ l

) ———

Diskusi A\ N

Pelaksanaan

...........................................................................................

Gambar 2.1 Prosedur Latihan PKM dengan pola berlapis berulang (diadaptasi Wardani &
Juleha, 20024:2)

Tugas teman se¢jawat membimbing dalam penyusunan RP, mendiskusikan
dan merevisi RP serta melaksanakan dan mendiskusikan hasil pelaksanaan RP
secara tuntas sebanyak 8 RP. Sctiap RP yang disusun, didiskusikan, direvisi dan
dipraktikkan tertulis secara jelas dalam format rekomendasi. Sclama
mempraktikkan 8 RP tersebut semua kegiatan guru dan siswa dirckam dalam

format observasi. Tugas supervisor adalah mengamati dan menilai 2 RP sebagai
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RP latihan. Penilaian RP menggunakan APK.G1 dan penilaian pelaksanaan

pembelajaran menggunakan APKG?2.

E. Menyusun Rencana Pembelajaran
(a) Pengertian Rencana Pembelajaran

Satuan pelajaran adalah program pembelajaran mengenai bahan tertentu
yang disusun dan digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam menyajikan bahan
pelajaran kepada siswa (Depdikbud, 1978:35). Dalam kurikulum 1994 dikenal
dengan istilah rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran adalah program
pembelajaran untuk jangka waktu mingguan atau harian (Winataputra, 1997:6.19).
(b) Komponen-Komponen Rencanan Pembelajaran

Menurut Depdikbud (1978:5) komponen satage.p€lajaran meliputi
rumusan tujuan yang ingin dicapai, materi pelajaran yagpakan diberikan, kegiatan
belajar mengajar yang akan dilaksanakan, alat-alat dan simber pelajaran, serta
prosedur dan alat evaluasi yang akan diguflakaf,/Kalau kita cermati format RP
yang dikembangkan di UT memiliki enam komponen yaitu tujuan instruksional
umum, tujuan instruksional khusus, materl pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
alat dan sumber pelajaran, dan evaluasi.

Kemampuan yang difuntut adalah kemampuan merumuskan TPK,
mengembangkan mateni, \{niengembangkan kegiatan belajar mengajar, dan
mengembangkan alat ‘penilaian. Dalam merumuskan TPK harus mempedomani
kriteria sepexti artis menggunakan kata kerja operasional, harus merupakan
tingkah laku, harfis berupa hasil belajar, dan hanya terdapat satu tujuan untuk satu
TPK (Syarif & Ramdona, 1978:20). Dalam sebuah TPK harus mengandung,
unsur-unsur yang dapat memberikan petunjuk kepada penyusunan tes yang benar-
benar dapat mengukur perilaku yang terdapat di dalam TPK itu, yaitu unsur
audience, behavior, condition, dan degree (Suparman, 2001:132-133).

Kemampuan mengembangkan materi pelajaran yang akan disampaikan
sangat dituntut agar materi sesuai dengan TPK. Hasil pengembangan materi dapat
berupa pokok-pokok materi, lembar kerja, serta bahan pengayaan lengkap dengan

sumber dan alat bantu yang digunakan.
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Kegiatan belajar mengajar dikembangkan sesuai dengan TPK, serta

memberi peluang kepada siswa untuk belajar langsung dari pengalaman. Setiap

kegiatan harus jelas pengorganisasian siswanya, jenis kegiatan serta alokasi

waktu. Dalam mengembangkan penilaian hendaknya mengandung prosedur, jenis

tes, serta alat penilaiannya.

Proses penyusunan RP tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini.

Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)

l

Rumuskan Tujuan Pembelajaran
Khusus (TPK)

Tentukan Materi/Bahan Pelajaran

Rumuskan Kegiatan Belajat
Mengajar (KBM)

Tentukan Alat, Media> dan Sumber
Belajar

I

Rurmuskan Prosedur Evaluasi

Baca GBPP
Jabarkan dari TPU

Lyhat TPK dan buku teks

Perhatikan TPK, sifat
materi, dan metode

Perhatikan TPK, materi
dan KBM

Perhatikan TPK, materi
dan KBM

Gambar 2.2 Proses Penyustinan Rencana Pembelajaran (Winataputra, 1997-6 20)

Sesuai Jengan’ proses penyusunan RP itu, apakah semua teman scjawat

telah memberikan bimbingan kepada para mahasiswa dalam menyusun RP dalam

rangka mempraktikkan 8 RP yang dituntut olch UT? Apakah para mahasiswa

program akta mengajar juga sudah memahaminya?
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Instrumen

Lokasi penelitian ini adalah Propinsi Sumatera Selatan. Variabel yang
diteliti adalah peranan pembimbingan dari teman sejawat/Oatuk melihat peranan
tersebut digunakan instrumen berupa kuesioner yanghdikirimkan kepada seluruh
pembimbing PKM yang membimbing mahasigwaprogram akta mengajar masa
registrasi 2004.2. Adapun kuesionef\ferSebut memuat 1) apakah saudara
memberikan bimbingan kepada pasa, mahasiswa untuk meramuskan tujuan
instruksional kKhusus/tujuan gembeéljaran khusus? 2) apakah saudara memberikan
bimbingan untuk mengaitkarrimateri dengan TIK? 3)apakah saudara memberikan
bimbingan dalam wngnentukan media dan sumber belajar? 4) apakah saudara
memberikan bimbingan dalam menentukan jenis/alat evaluasi? ) apakah saudara
memberikan bimbingan tentang keadaan anak didik/siswa?
6) apakah saudara memberikan bimbingan dalam mencrapkan delapan
keterampilan  dasar mengajar? 7) :fpakz:h anda selalu mengadakan
diskusi/masukan setiap kali mahasiswa telah mempraktiklkan RP? 8) berapa Lali
untuk setiap mahasiswa melakukan konsultasi dengan Anda dalam membuat RD
dan mempraktikkannya?

Dari hasil validasi didapatkan bahwa pertanyaan nomor 1 sampai dengan

nomor 7 cukup baik (valid) sementara pertanyaan nomor 8 Lurang valid. Oleh
10
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karena itu pertanyaan nomor 8 digugurkan, tidak dimasukkan dalam perhitungan

selanjutnya.

B. Populasi dan Sampel

Yang menjadi populasinya adalah seluruh mahasiswa program akta
mengajar yang meregistrasi dan melakukan ujian praktik matakuliah Pemantapan
Kemampuan Mengajar di UPBJJ Palembang pada masa registrasi 2004.2. Metode
penarikan sampel adalah metode sensus. Sample adalah seluruh teman sejawat
yang memberikan bimbingan kepada para mahasiswa yang/ miglaksanakan ujian
matakuliah Pemantapan Kemampuan Mengajar (IDIK4307) pada masa registrasi
2004.2 di UPBJJ Palembang. Adapun sampel ters€but-adalah sebanyak 175 orang
teman sejawat sesuai dengan banyaknyd mah®iswa yang ujian PKM scbagai
berikut.

Tabel Peserta Ujian PKM di UPBJJ Palembang masa ujian 2004.2

No Nama  Mata Lolasi ujian P KM T am ;—f:l“(_ _i

Pelajaran SMP [TSMA™ [ Muara [ MANI | SMK3 | SMK2 | Pagw ! falt |
SN Gy -enim |- L alam | |

1 PPKn 6 3 5 0 2 11 ] ]

2| Sejarah T 0 0 [ LI |

3 Geografi ) 1 0 0 0o | o | ]

4 B Inggeris 4 0 0 0 0 0| i

5 Agama 4 B 0 6 L - |

6 Ekonomi 17 15 5 1 0 1

7 B Indonesia 0 1 1 o | 0 0

8 Sosiologi 0 1 1 0 -| 0 | O

9 Tatanegara 0 1 0 0 L N

10 Matematika 10 3 2 0 1 {0 1

11 Biologi O 12 2 A |0

12 Fisika { I3 | F 3 0 i O

13 | Kimia 0 10 1 ] I I

Jumlah 74 38 0 | 7 | 5 1 {

C. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode kuesioner. Kuesioner dikirimkan
melalui pos kepada para mahasiswa yang mengikuti pembimbingan PRM untuk

diberikan kepada para teman sejawat yang telah memberi bimbingan dalam
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pembuatan rencana pembelajaran di  sekolah mahasiswa itu berpraktik.
Kuesinoner berisi tentang pembimbingan yang dilakukan teman se¢jawat berkaitan
dengan penyusunan RP, yang meliputi komponen-komponen seperti 1)
merumuskan tujuan instruksional khusus/tujuan pembelajaran, 2) keterkaitan
antara materi dan TIK, 3) pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan,
4) menentukan media dan sumber belajar, 5) menentukan jenis/alat evaluasi, 6)
keadaan anak didik/siswa, 7) menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar

dan 8) tampilan dokumen rencanan pembelajaran.

D. Metode Analisis Data

Pembimbingan yang diberikan kepada pagra mahasiswa dalam membuat

RP yaitu 1) menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan {tujuan,

B
S

mengembangkan dan mengorganisdsithn materi, media, dan sumber belajar, 3)
merencanakan skenario kegiatapembelajaran, 4) merancang pengelolaan kelas,
5) merencanakan proseduf, jenis, dan menyiapkan alat penilaian, 6) tampilan
dokumen rencanan/peatbelajaran.

Dari etant’ komponen dibuatlah kuesiner untuk melihat ada tidaknya
bimbingan yang diberikan oleh teman sejawat kepada para mahasiswa. Dan
bimbingan yang diberikan dalam bentuk apa saja. Kemudian dilakukan analisis
untuk setiap komponen. Komponen-komponen mana saja yang telah diberikan
bimbingan oleh teman scjawat dan komponen-komponen mana yang belum
tersentuh bimbingan serta dalam bentuk apa saja bimbingan yang diberikan oleh

teman sejawat tersebut.
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari seluruh kuesioner yang dikirimkan via pos dan disampaikan langsung kepada
para responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 175 kuesioner untuk 175 orang
mahasiswa, ternyata kuesioner yang kembali adalah sebanyak 68 kuesioner. Hal ini
terjadi karena ada scbagian besar pembimbing, membimbing( Jébih dari 3 orang
mahasiswa, sehingga mengurangi jumlah yang menjawab kuesioner tersebut. Ada juga
mahasiswa yang melaporkan bahwa kesulitan untuk nfchydmpaikan kuesioner pada
teman sejawatnya karena telah pindah tempat tugas, ada yang telah diangkat pegawai di
daerah lain yang jauh, sebagian lagi yang tida¥ mengembalikan kuesioner tanpa kabar
sama sekali. Kami telah melakukan kontak wlang dengan para pembimbing mahasiswa
terscbut baik melalui, telepon maupuit bertanya langsung pada mahasiswa yang
dibimbing ketika mereka datang ke-UPBTJ, namun hasilnya demikian. Karena dikejar
batas waktu untuk menyelesaikam laporan ini, maka kami tetap melakukan analisis
terhadap data bimbingan teman S¢jawat berdasarkan kuesioner yang terkumpul seperti

berikut,

A. Keadaan Umum Teman Sejawat

Para teman sejawat/pembimbing PKM yang terdiri dari 68 orang yaitu 36 orang
perempuan dan 32 orang laki-laki, 23 orang PNS, 9 orang pegawai yayasan, dan 36
tenaga honorer. Dari segi pendidikan terdapat 2 orang berpendidikan S2 Science, 46
orang berpendidikan S1 Kependidikan, 12 orang berpendidikan S1 non Kependidikan, 5
orang berpendidikan D3 kependidikan, 3 orang berpendidikan PGSMTPD! Akia. Dari
segli pengalaman mengajar tetnyata terdapat 6 orang mempunyai pengalaman mengajar

antara 21-30 tahun, 31 orang mempunyai pengalaman antara 10-20 tahun dan 31 orang

13
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mempunyai pengalaman antara 0-10 tahun. Dari segi pengalaman membimbing ternyata
ada 42 orang baru 1 kali membimbing mahasiswa PKM dengan banyak mahasiswa yang
dimbimbing antara 1-5 orang, 14 orang sudah dua Kali membimbing dengan banyak
mahasiswa yang dibimbing antara 1-8 orang, 5 orang sudah tiga kali membimbing,
dengan banyak mahasiswa yang dibimbing antara 1-3 orang, 4 orang sudah membimbing
sebanyak 4 Kali dengan banyak mahasiswa yang dimbing 1-3 orang, 1 orang telah
membimbing sebanyak 6 kali dengan banyak mahasiswa yang dibimbing 1 orang dan 1
orang teman sejawat telah membimbing scbanyak 10 kali dengan banyak mahasiswa
yang dibimbing rata-rata 1 kali. Semua responden menyatakan pernah membaca buku
materi PKM, modul IDIK 4307 terutama buku panduan penilaian APKG1 dan APKG?.
Melihat pengalaman para teman sejawat yang lebih 50% mempunyai pengalaman
mengajar antara 10-30 tahun dan lainnya kurang dari 10 tahun. Pengalaman ini tentu
sangat baik sekali bila teman sejawat memberikan bimbingin kepada para mahasiswa
yang melakukan praktek di sekolah tersebut. Dengan pengdalaman mengajar itu, teman
sejawat diharapkan dapat memberikan masukan kCpada para mahasiswa UT yang
melakukan prakiek di sekolah tersebut. Dari ségi pengalaman membimbing ternyata
terdapat 42 orang baru pertama Kali thefabimbing dan 24 orang sudah pernah
membimbing sebelumnya. Data ini Whefwnjukkan bahwa para teman sejawat masih
banyak yang belum punya pengalémant dalam membimbing mahasiswa Akta UT yang
berpraktek di sekolah itu ata@>dapat dikatakan bahwa guru di sckolah terschut baru
sedikit yang mengambil program Akta mengajar UT. Seluruh teman sejawat pernah
mempelajari modul\IDIK4307 dan membaca buku panduan penilaian APKG1 dan
APKG2. Walaupun,_scbagian teman sejawat belum punya pengalaman membimbing
tetapi diharapkan dari hasil membaca tiga modul yaitu Panduan PKM, Materi PKM dan
APKG PKM (IDIK4307) dapat membimbing mahasiswa yang berpraktck sesuai dengan

rambu-rambu yang ditetapkan UT yang tertuang dalam tiga modul tersebut.

B. Bimbingan Teman Sejawat dalam Merumuskan Tujuan Instruksional/Pembela-
Jjaran Khusus

Dari 68 kuesioner yang kembali ternyata 65 orang teman sejawat telah

memberikan bimbingan kepada para mahasiswa dalam hal merumuskan (ujuan
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instruksional/pembelajaran khusus (TI/PK) dan hanya ada 3 teman scjawat yang tidak
memberikan bimbingan. Teman sejawat tidak memberikan bimbingan kepada mahasiswa
karena dia beranggapan bahwa mahasiswa telah memahami dan menguasai pembuatan
TIK dan mahasiswa yang dibimbing betul-betul mengajar di sekolah tersebut dan sckolah
mengharuskan mereka membuat RP/SP setiap tahun ajaran baru sesuai bidang studi yang
diajarkan. Schingga mereka tidak perlu lagi membimbing mahasiswa dalam hal
merumuskan TIK karena mahasiswa memang guru dan sudah bisa merumuskan TIK. Di
beberapa sekolah, guru diharuskan membuat RP pada tahun ajaran baru secara bersama-
sama sehingga mereka tidak perlu lagi membuat RP untuk setiap kali pertemuan karena
sudah dibuat diawal tahun.

Bimbingan yang diberikan berupa (a) pengarahan dan penugasan, (b) konsultasi
dan diskusi, (c) bimbingan dalam praktek. Pengarahan yang dibkrikan dalam pembuatan
SP atau RP yaitu TIK merupakan penjabaran dari TPU, séperti menjelaskan, mengetja-
kan contoh dan harus menggunakan KKO, menjabarkah materi ke dalam beberapa TIK,
TIK harus mengandung satu tingkah laku, TIK/hamds/sesuai dengan TIU/TPK, materi,
waktu yang tersedia dan evaluasi. Pencapaian TIK harus bisa diukur dan diamati, Arahian
ini diberikan baik secara lisan maupup~tertulis. Arahan terlulis vaitu arahan dalam
pembuatan RP di mana yang salah dicoset” Araha: ini dilakukan baik sebelum maupun
setelah praktek RP yang dibuat,0l€h/mahasiswa yang dibimbingnya. Penugasan yang
diberikan berupa tugas dalami\gefiap RP minimal terdapat 5 TIK. Teman scjawal juga
memberikan tugas membadea Satpel hasil MGMP yang diterima oleh teman sejawat.

Konsultasi dan, diskusi diberikan mengingat mahasiswa yang berpraktek adalah
para guru yang telalit€rbiasa membuat perangkat pembelajaran sehingga bimbingan yang
saya berikan sebatas pendampingan yang bersifat konsultasi dan melengkapi. Bimbingan
ini diberikan berupa pengecekan terhadap komponen RP schingga apabila ferjadi sesuatu
yang perlu diperbaiki maka teman sejawat memberikan masukan dalam Dbentuk
memeriksa RP yang dibuatnya, dan ada tidak kesulitan dalam memprakickkan RD di
dalam kelas. Bimbingan yang diberikan oleh teman sejawat mengarali pada pemahaman
dan penguasaan materi yang terdapat dalam RP.

Bimbingan dalam mempraktckkan RP vang sudah disusun dan didiskusikan

tersebut di dalam kelas, berupa pertanyaan mengenai apakah mahasiswa mengalami
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kesulitan dalam mempraktekkannya. Dengan adanya pengecekan tersebut mahasiswa
akan lebih siap dan tentunya bimbingan ini lebih menekankan pada nilai pemahaman
tethadap RP yang dipraktekkan sehingga mahasiswa lebih menguasai dan  dapat
menerapkannya di dalam proses mengajar di kelas.

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa para teman sejawat telah
memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mengambil matakuliah PKM dalam hal
merumuskan TIK. Hal inilah yang ingin diungkap dalam penelitian ini, yaitu apakah para
teman sejawat memberikan bimbingan dalam merumuskan TIK. Dalam merumuskan TIK
yang diarahkan oleh para teman-sejawat sudah sesuai dengan keinginan UT. Dengan
demikian diharapkan mahasiswa mampu untuk merumuskan TIK sesuai dengan
ketentuan perumusan TIK. Dalam merumuskan TPK harus mempegdomani kriteria seperti
menggunakan kata kerja operasional (KKO), merupakan tingRalidaku, hasil belajar, dan
hanya terdapat satu tujuan untuk satu TPK (Syarif & Ramdona, 1978:20). Dalam sebuah
TPK  harus mengandung unsur-unsur yang dapat< memmbetikan petunjuk  kepada
penyusunan tes yang benar-benar dapat mengukafr pefilaku yang terdapat di dalam TPK
itu, yaitu unsur audience, behavior, condition, dan degree (ABCD) (Suparman, 2001:132-
133).

Menurut Gafur ( 1989:64) dalam proses belajar mengajar TIK memegang peranan
penting karena TIK mempunyai kegthaan yaitu 1) memberikan kriteria yang pasti, vang
dengannya kemajuan belajar, $iswa dapat diukur, atau tingkat kemampuannya dapat
ditentukan secara pasti, \2y* memberikan kepastian mengenai kemampuan  atau
keterampilan yang diftagapkan dari siswa, 3) memberikan dasar untuk mengembangkan
alat evaluasi untuk ntengukur efektivitas pembelajaran, 4) memberikan petunjuk kepada
penyusun disain untuk menentukan materi dan strategi instruksional, 5) tidak hanya
berguna bagi penyusun disain atau guru, tapi juga berguna bagi siswa. Dengan demikian
TIK merupakan petunjuk yang jelas dalam penentuan materi, sumber, alat atau media,

kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi.
C. Bimbingan Teman Sejawat dalam Mengaitkan Materi dan TIK

Sebanyak 63 orang teman sejawat memberikan bimbingan dalam hal mengaitkan

materi dengan TIK. Hanya ada 5 dari 68 teman segjawat yang tidak memberikan
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bimbingan. Bimbingan yang diberikan berupa pengarahan dan sharing tentang materi
pelajaran harus selalu mengacu pada GBPP bidang studi yang digjarkan, memberikan
contoh TIK yang berkaitan dengan materi esensial, isi TIK yang harus scsuai dengan
kemampuan siswa dan waktu yang tersedia untuk mencapainya, materi harus relevan
dengan TIK dan perangkat TIK harus komprehensif, materi pelajaran harus relevan
dengan TIK, menjabarkan materi ke dalam TIK yang mendukung dan sesuai dengan
GBPP, pokok-pokok materi yang harus disesuaikan dalam setiap RP, materi pelajaran
dikembangkan sesuai dengan TIK, sesuai dengan kebutuhan siswa, menarik, ada dalam
batas kemampuan siswa dan mengikuti perkembangan. Supaya materi dalam KBM lebih
terarah perlu dikembangkan dalam bentuk pokok materi esensial yang dijabarkan dalam
TIK, bahwa materi yang disampaikan jangan keluar dari TIK yang dibuat. Rincian pokok
materi dicantumkan dengan cermat, materi harus mencerminkag fujdan kurikulum sccara
jelas.

Teman sejawat tidak memberikan bimbingan sebapyak. 5 orang. Mercka tdak
memberikan bimbingan dengan alasan mahasiswfa Y mereka bimbing sudah dapat
merumuskan materi yang berkaitan dengan TIK® materi yang mereka kuasai telah
dikaitkan dengan TIK, mahasiswa yang smcfeka bimbing adalah guru walaupun baru
mengambil Akta Mengajar, mereka Uapat melakukan sendiri berdasarkan pengalaman
mengajarnya, materi yang dibuat olel mahasiswa bimbingan saya sudah terkait dengan
TIK yang ditentukan, mahasisWa/yang saya bimbing mengerti kaitan materi dengan TIR.
Dengan demikian mercka tidak perlu memberikan bimbingan untuk mengaitkan materi
dengan TIK.

Menurut Kozmé (dalam Gafur, 1989:85) problem yang sering dihadapi gura
adalah begitu banyaknya materi yang harus diajarkan dengan waktu yang terbatas. Oleh
karena itu, menurut Sudjana (1989:71) tidak semua bahan yang ada pada buku sumber
harus diajarkan scluiuhnya mengingat terbatasnya waktu yang tersedia. Guru harus
memilih bahan mana yang perlu diberikan, dan bahan mana yang tidak perlu, Untuk
menetapkan materi pelajaran tersebut hendaknya memperhatikan TIK, urgensi bahan,
tuntutan kurikulum, nilai kegunaan, dan terbatasnya sumber bahan.  Memang sudah
sepantasnyalah para teman sejawat memberikan pengarahan untul menctapkon materi

yang sesuai dengan TIK.
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Kemampuan mengembangkan materi pelajaran yang akan disampaikan sangat
dituntut agar materi sesuai dengan TPK. Hasil pengembangan materi dapat berupa
pokok-pokok materi, lembar kerja, serta bahan pengayaan lengkap dengan sumber dan
alat bantu yang digunakan. Pokok-pokok materi perlu dicantumkan dengan (ujuan untuk
membatasi luas dan dalamnya pokok bahasan itu sesuai dengan tingkat kelas dan wakiu

yang tersedia (Depdikbud, 1977:18).

D. Bimbingan Teman Sejawat dalam Menentukan Media dan Sumber Belajar

Sebanyak 60 orang teman sejawat memberikan bimbingan dan 8 orang tidak
memberikan bimbingan dalam menentukan media dan sumber belajar. Adapun feman
sejawat tidak memberikan bimbingan dengan alasan a) mahasiswa tegsebul memang guru
yang sudah mengajar di sekolah ini dan tentunya sudah memahdmishedia dan sumber
belajar yang akan digunakan, b) di sekolah tempat yang berSangkutan mengajar, media
dan sumber belajar sudah disediakan sekolaly dan sckolahgidak'ingin memberatkan siswa,
¢) mahasiswa dianggap mampu menentukan sendiriyfiddia  dan sumber belajar yang
relevan untuk mata pelajaran yang diajarkannya, ®) tidak terlalu penting dan yang
bersangkutan sudah memahami sendiri mediadqusumber belajar yang digunakan.

Adapun bimbingan yang diberthan 0kh para teman sgjawal dalam menentukan
media dan sumber belajar meliputigtyPenjelasan bahwa media hares memotivasi anak
dan menghindarkan rasa bosan pady anak, untuk itu mahasiswa perlu mengembangkan
kreativitas penggunaan medid vanggih, penggunaan charta, penggunaan media yang
bervariasi, sesuai den@an“IIK, sesuai dengan kemampuan dan daya serap sigwa, scsuai
dengan materi yang akan diajarkan, sesuai dengan lingkungan sckolah, b) menunjukkan
media yang sesuai dengan materi dan T IK, ¢) menyarankan agar media yang digunakan
relevan dengan materi, menggunakan charta, atau gambar atau alat-alat laboratorium, dan
untuk media hendaknya tidak hanya menggunakan satu sumber saja, dan relevan dengan
materi, d) mendiskusikan supaya mahasiswa membuat media yang bervariasi, sumber
belajar juga harus beragam sesuai materi yang akan diajarkan.

Dari alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa para teman sejaveal  lelah
memberikan bimbingan bagi mahasisya agar dalam menggunakan media dan sumber

harus sesuai dengan lingkungan, bervariasi, relevan dengan materd, baik berupa vambar
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atau charta ataupun alat-alat laboratorium, atau lingkungan sekitar. Sementara bagi para
teman sejawat tidak memberikan bimbingan disebabkan para mahasiswa telah mereka
anggap mampu dengan status mercka sebagai guru di tempatnya mengajar. Dan ada yang
berpendapat bahwa media tidak begitu penting.

Alat peraga/media dalam mengajar memegang peranan sebagai alat banfu untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif sebab dengan alat peraga bahan dapat
lebih mudah dipahami siswa (Sudjana, 1989:99). Sumber belajar dapat berupa bahan
bacaan, obyek langsung, orang sumber, dan lain-lain dan hendaklah ditulis sccara

sepesifik dalam RP,

E. Bimbingan Teman Sejawat dalam Menentukan Jenis/Alat Evaluasi

Dalam memberikan bimbingan untuk menentukan jelas atau’ dlat evaluasi terdapat
15 orang teman sejawat tidak memberikan bimbingan darN38 orang moemberikan
bimbingan dengan berbagai alasan. Adapun bimbingan.Nang diberikan teman sejawat
berupa a) tugas membuat kisi-kisi soal secara berkelofpok untuk dijawab bersama-sama,
lebih menckankan pada jenis atau alat evaluasi yafg digunakan berupa soal-soal uraian
ataupun pilihan ganda, juga memperhatikan fiagkat kesulitan soal (mudah, sedang, sulif)
dan dianjurkan untuk membuat kisi-kistterlghih dahulu, b) pengarahan bahwa jenis/alat
evaluasi harus sesuai dengan TIK gamg®ingin dicapai. Jika tujuan yang ingin dicapai
berupa pengetahuan, maka p€hildian dapat dilakukan diakhiv pembelajaran, jika
kemampuan yang ingin dicapai adalah keterampilan, maka penilaian dapat difakukan
selama proses pembeélajarah, evaluasi bisa merupakan meninjau kembali dengan cara
merangkum atau membtiat ringkasan, mengadakan cvaluasi penguasaan siswa dengan
meminta mereka mendemonstrasikan keterampilan, menerapkan ide-ide baru, postes,
pretes, tertulis, lisan dan memberikan PR, ¢) saya menyarankan supava dalam memilih
Jjenis atau alat evaluasi hendaknya cocok dan mampu mengukur kemampuan siswa baik
kognitif, afektif, maupun psikomotor, d) harapan agar mahasiswa dapat memberikan
alternative dari bentuk evaluasi yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Dalam memberikan bimbingan untuk menentukan jenis/alat ovaluasi terdapat 15
orang teman scjawat tidak memberikan bimbingan dengan alasan: (:}} mahasiswa yang

dibimbing sudah mampu menentukan jenis/alat evaluasi dengan baik, mahasiswa yang
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bersangkutan adalah guru yang telah memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama;
(b) karena jenis/alat evaluasi pada RP yang dibuatnya sudah sesuai dengan TIK yang
ingin dicapai; (c) karena jenis/alat evaluasi yang digunakan hanya cvaluasi biasa; (d)
karena yang bersangkutan sudah mampu menyusun senditi jenis/alal evaluasi ferscbut.;
(e) karena para mahasiswa rajin membaca, schingga memiliki banyak pembendaharaan
jenis/alat evaluasi untuk bidang studi yang diajarkannya.

Dalam menyusun alat evaluasi perlu diperhatikan agar soal tes itu benar-benar
mengukur TIK yang telah dirumuskan. Evaluasi ini dimaksudkan unfuk menilai
keberhasilan siswa menguasai kemampuan vang telah dirumuskan  dalam  TIK

(Estiningsih, 1980:11).

F. Bimbingan Teman Sejawat tentang Keadaan Anak Didily/Siswa

Dalam memberikan bimbingan teman sejawat tentagg kcadaan anak didik/siswa
terdapat 11 orang teman sejawat tidak memberikan bingbmgan dan 57 orang memberikan
bimbingan dengan berbagai alasan. Terdapat 3 Oragg feman sejawat memberikan acuan
kep.ada siswa dam pemusatan perhatian, $ orang mdmberikan cara memotivasi siswa agar
tertarik mengikuti pelajaran, 3 orang mguyirankan dalam hal berpakaian, penguasaan
materi, sikap dan langkah-langkah *yang sesuai dengan KBM, 12 orang memberikan
bimbingan dalam hal menghadapi arfdk didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, terdiri dari berbagai suku; latar belakang keluarga yang berbeda, sehingga minat
dan motivasi belajar an{dra) siswa yang satu dengan lainnya berbeda, 15 orang
memberikan inforntagi\ tentang kondisi kelas masing-masing agar mahsiswa yang
berpraktek tidak terkejut menghadapi siswa yang bandel, dapat memberikan perhatian
pada siswa yang kurang mampu. Sebanyak 14 orang memberikan bimbingan dalam
bentuk konsultasi dan diskusi tentang keadaan anak didik sebelum dan setelah praktek di
kelas. Bimbingan diberikan berdasarkan penilaian APKG1 dan APEG? tentang anak
didik dalam mengikuti PBM, schingga mahasiswa dapat mengalasi siswa yang sering
mengganggu dan kondisi kelas yang tidak Kondusif. Bimbingan dalam bentuk, puru
diharapkan mampu mengantisipasi keadaan siswa dalam KDBM i kelas, menguasai
langkah-langkah KBM dengan berbagai kondisi siswa, memberikan pelajaran tambahan

untuk siswa yang belum mampu.
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Sementara itu terdapat 11 orang tidak memberikan bimbingan dengan alasan
bahwa teman sejawat ingin mengetahui sgjauh mana kemampuan mahasiswa dalam
menguasai pengelolaan kelas, karena mahasiswa tersebut adalah guru yang mengajar di
kelasnya sendiri bahkan ada yang dipercaya sebagai walikelas, mahasiswa tersebutl sudah
menguasai materi dan pengelolaan kelas pada saat praktek.

Dari temuan tersebut disimpulkan bahwa teman sejawal telah memberikan
bimbingan kepada para mahasiswa dalam hal keadaan anak didik dalam prosecs
pembelajaran. Permasalahan yang sering dihadapi para guru adalah kelire dalam
memperkirakan kemampuan dan keadaan siswa, ké(lang perkiraan itu terlalu rendah dan
kadang terlalu tinggi (Gafur, 1989:56). Apabila guru memperkirakan kemampuan siswa
terlalu rendah, maka guru akan mengajar sesuatu yang sebenamnyu tidak perlu. Apabila
guru memperkirakan terlalu tinggi, maka siswa tersebut akan tadngdami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran. Untuk itu kiranya guru perlu mer@anplisis karakieristik siswa
deagan memperhatikan tiga hal berikut: 1) karakterisfiRvtau -keadaan vang berkenaan
dengan kemampuan awal, seperti kemampuad iéldktual, ketcrampilan psikomotor,
misalnya keterampilan menggerakkan tangan, kaki, dan badan, 2) karakteristik yang
berhubungan dengan latar belakang dapsSfaits sosial budaya, 3) karakieristik vang
berkenaan dengan perbedaan-perbedadinkefribadian, seperti sikap, perasaan, minal, dan

scbagainya,

G. Bimbingan Teman *Sejawat dalam Menerapkan Delapan Keterampilan Dasar
Mengajar

Dalam memberikan bimbingan menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar
terdapat 11 orang teman sejawat tidak memberikan bimbingan dan 57 orang memberikan
bimbingan dalam bentuk (a) setiap akan melakukan prakiek mengajar, mahasiswa
tersebut diberikan contoh bimbingan bagaimana membuka dan meautup pelajaran,
memberikan pertanyaan yang baik, menyusun RP yang baik, dan memberikan evaluasi
terhadap pelajaran yang diberikan, sehingga pelajaran dapat diselesaikan dengan hasil
yang baik (b) sebagai scorang pembimbing saya menyarankan agar mahasiswa
menerapkan delapan keterampilan dasar dalam mengajar, dan itu telah dilakukan oleh

mahasiswa dalam prakteknya, (¢) memberikan pengarahan cara vang cfehiil dalam
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memperakiekkan keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan dan keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, membimbing diskusi, keterampilan mengelola kelas, dan mengajar kelompok
kecil dan perorangan (d) memberikan bimbingan bagaimana memilih dan menentukan
materi sesuai TIK, memberi motivasi untuk membangkitkan semangat belajar siswa
tethadap materi  yang sedang  disampaikan, dan mengelola  kelas  untuk
mengkonsentrasikan perhatian siswa, (¢) mengajak mahasiswa mengamati proses KBM
dikelas yang saya ajar, baik dengan metode pengampaian diskusi informasi, ceramah dan
cksperimen di labor, (f) saya selalu menyarankan agar diterapkan delapan keterampilan
mengajar, walaupun dalam pelaksanaannya belum begitu optimal namun perlu
ditingkatkan terus dan dilaksanakan dengan baik, schingga kritgrig pengajar dapat
dicapai.

Dari 11 orang teman sejawat yang tidak memberikan butbingan, dengan alasan
bahwa mahasiswa sudah memahami tentang § keterampifan Wiengajar tersebut, schingga
cukup mampu langsung menerapkannya di kelas, siaha€idiva juga dapat mempelajarinya
dari modul yang ada. Ada yang memberikan alasan tidak memberikan bimbingan karena
lupa, dan ada 2 orang responden menyatakan kurang memahami karena berlatar belakang
pendidikan bimbingan konseling (BK).

Dari temuan beniuk-bentuk bintbingan yang diberikan oleh teman sejawat tampak
bahwa sudah menyentuh tentang 8 (delapan) keterampilan mengajar vaitu keterampilan
bertanya,  keterampilan _fnemberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan menjelaskan, ‘keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
membimbing  diskusi “k€lompok kecil, keterampilan mengelola kelas, Koterampilan

mengajar kelompok kecil dan perorangan.

H. Bimbingan Teman Sejawat dalam Mengadakan Diskusi/Masukan Setiap Kali
Mahasiswa Telah Mempraktekkan RP

Terdapat 66 orang teman sgjawal mengadakan diskusi/masukan sctiap kali
mahasiswa telah mempraktekkan RP dan hanya 2 orang teman scjawat tidak melakukan
diskusi/masukan sctelah mahasiswa mempraktekkan RP. Adapun alasan teman sejawat

memberikan masukan adalah (a) jika dalam prakteknya mahasiswa tidak melakukan
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secara optimal, memberikan revisi pada RP dan mendiskusikan hal-hal yang Kurang
sesuai dengan RP yang dibuatnya, menanyakan apa kesulitan di dalam menyampaikan
TIK yang dibuatnya; (b) mendiskusikan RP yang dibuat oleh mahasiswa (enlang scgala
sesuatu yang masih perlu diperbaiki, pengarahan dan perbaikan dari pencrapan RP yang,
disajikan mahasiswa, bimbingan yang diberikan dalam hal keterkaitan antara TIK dengan
materi, keterkaitan antara soal evaluasi dengan TIK serta keefektifan penggunaan waktu;
(c) mengevaluasi dan mengoreksi RP yang telah diprakickkan oleh mahasiswa yang
bersangkutan, memberikan masukan dan tambahan terhadap kegiatan belajar mengajas
yang dilakukannya; (d) berupa masukan terhadap hal-hal yang masih Kurang pada
penilaian APKG I dan APKG II, schingga dapat lebih baik lagi dan dapat benar-benar
daiam proses belajar mengajar selanjutnya; (¢) lebih sering pada cara mengajar
mahasiswa dan alokasi waktunya yang tidak tepat, schinggfh Solcsai praktek saya
langsung mengarahkan dan memberi masukan untuk perbaikan RP,

Terdapat 2 orang responden menjawab tidak gctalu mengadakan diskusi atau
masukan setiap kali mahasiswa telah mempraktelekayR" Adapun alasan teman sejawat
yang tidak memberikan bimbingan adalah: (a) suddh jelas tidak perlu didiskusikan, ada
juga berupa masukan atau kritikan sebagai. tefian scjawat bagi mahasiswa tersebut; (b)
karena RP merupakan bahan rencana pehgajaran bagi setiap guru, maka tidak perlu
dilakukan pembimbingan.

Memang sudah seharusfiydpara teman sejawat selalu memberikan masukan sctiap
kali mahasiswa yang dibimbing melaksanakan prakick mengajar dengan RP yang telah
disiapkan schingga mafiagiswa tersebut akan lebih tertantang untuk melakukan hal yang
lebih baik. Sebab Bila/mahasiswa tidak diberi masukan cenderung akan beranggapan
bahwa apa yang dia lakukan sudah baik, padahal mungkin masih perlu ada pembenahan.

Dari temuan bimbingan teman sejawat dalam mengadakan diskusi/masulan setiap
kali mahasiswa telah memprakickkan RP yang dibuatnya, dapat disimpulkan bahwa para
teman sejawat secara umum telah memberikan bimbingan dalam hal memprakickkan RP

yang tclah dibuat oleh mahasiswa.
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BABYV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1. Semua pembimbing sudah membaca dan memahami panduan PN (IDIK 4307).
2. Hampir semua teman scjawat membimbing mahasiswa dalam merumuskan TIK
Bimbingan yang diberikan berupa (a) arahan dan penugasang b Lonsultasi dan

1
I}
L

diskusi, (c) bimbingan dalam praktek. Sementara 3 osahg™pem rimbing  tidak
memberikan bimbingan dalam merumuskan TIK Karcnedfalatiswa sudah memahami
pembuatan TIKK.

3. Bimbingan teman sejawal dalam mengaitkan fitateri™dan TIK berupa pengarahan dan
sharing tentang materi pelajaran.harus mengacu pada GBPP dan mencerminkan
tujuan kurikulum secara jelas. Pengarallafyagar materi dikembangkan dalam bentuk
pokok-pokok materi esensial ygngNMabarkan dalam TIK dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Memberi conf®h TIK yang berkaitan dengan materi esensial, TIK
yang sesuai dengan Kempampyiae siswa dan waktu yang tersedia untuk mencapainya.
Teman sgjawat yang {ifakN\memberikan bimbingan dengan alasan mahasiswa sudah
dapat merumuskan maferi yang berkaitan dengan TIK. Mahasiswa yang mereka
bimbing adalah guru yang sudah mempunyai pengalaman mengajar, mercka dapa
melakukan sendiri berdasarkan pengalamannya.

4. Teman sejawat membimbing mahasiswa dalam menentukan media dan sumber belajar
dalam hal a) menjelaskan bahwa media harus memotivasi anak dan menghindarkan
rasa bosan pada anak. Perlu mengembangkan kreativitas penggunaan media canggil,
penggunaan charta, penggunaan media yang bervariasi, dan sesuai dengan TTI, sesual
dengan kemampuan dan daya serap, sesuai dengan lngkungan scholall, by

w, dan tidak

menyarankan agar media yang digunakan relevan dengan materi dan

24
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menggunakan satu sumber saja, ¢) mendiskusikan pembuatan media yang bervariasi
dan sumber belajar beragam sesuai materi yang akan diajarkan. Adapun teman
sejawat tidak memberikan bimbingan dengan alasan a) mahasiswa yang dibimbing
merupakan guru yang mengajar di sekolah ini dan sudah memahami media dan
sumber belajar yang akan digunakan, b) di sekolah tempat mahasiswa mengajar,
media dan sumber belajar sudah disediakan sckolah dan sckolah tidal ingin
memberatkan siswa, ¢) mahasiswa dianggap mampu menentukan sendiri media dan
sumber belajar yang relevan untuk mata pelajaran yang diajarkannya, d) tidak terlalu
penting dan yang bersangkutan sudah memahami sendici niedia dan sumber belajai
yang digunakan.

Bimbingan teman sejawat dalam menentukan jenis/alat evaluasi berupa a) penugasan
membuat kisi-kisi soal secara berkelompok, lebih menckankug/ padd jenis soal uraian
yang memperhatikan tingkat kesulitan soal, b) pengarahat bihwa Jenis/alal evaluasi
harus sesuai dengan TIK yang ingin dicapai, ¢) metfydankan dalam memilih jenis
atau alat evaluasi hendaknya cocok dan mamgu h€dgukur kemampuan siswa baik
kognitif, afektif, maupun psikomotor, d) harapan %gar mahasiswa dapat memberikan
alternatif bentuk evaluasi yang dapat meaiffghatkan minat belajar siswa. Terdapat 15
orang teman sejawat tidak memb&ilag™bimbingan dengan alasan: {ay mahasiswa
sudah mampu menentukan jenig@tdt) cvaluasi dengan baik, mahasiswa adalah auri
yang telah memiliki pengalafpdny mengajar yang cukup lama; (b) jenis/alat ¢valuasi
pada RP yang dibuatnyassiidah sesuai dengan TIK yang ingin dicapai: {¢) jenis/alat
evaluasi yang digmakan hanya evaluasi biasa; (d) mahasiswa sudah mampu
menyusun sendiri“j€nis/alat evaluasi; (¢) mahasiswa rajin membaca, schingga
memiliki banyak pembendaharaan jenis/alat evaluasi untuk bidang studi yang
diajarkannya.

Bimbingan teman scjawat tentang anak didik/siswa berupa membeii acuan kepada
siswa dan pemusatan perhatian, cara memotivasi siswa agar tertarik mengikuti

pelajaran, menyarankan dalam hal berpakaian, penguasaan mateed, silap dan langkal-

langkah yang sesuai dengan KBM. Memberikan bimbingan dalam menchadapi anak
(= & o = k

didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, yang terdiri dari berbagai suku,

L=

latar belakang keluarga, schingga minat dan motivasi belajar antara siswa yang satu
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dengan lainnya berbeda. Menginformasikan kondisi kelas agar mahasiswa yang
berpraktek tidak terkejut menghadapi siswa yang bandel schingga dapat memberikan
perhatian pada siswa yang kurang mampu. Memberikan konsultasi dan chiskusi
tentang keadaan anak didik sebelum dan sesudah praktek di kelas. Bimbingan
diberikan  berdasarkan penilaian  APKG1  dan APKG2. Bimbingan dalam
mengantisipasi keadaan siswa di kelas, menguasai langkah-langkah KBM dengan
berbagai kondisi siswa, memberikan pelajaran tambahan untuk siswa yang belum
mampu. Sementara itu terdapat 11 orang tidak memberikan bimbingan dengan alasan
bahwa teman sejawat ingin mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam
menguasai pengelolaan kelas, karena mahasiswa tersebut adalah gura yang mengajar
di kelasnya sendiri bahkan ada yang dipercaya sebagai walikelas, sehingga mahasiswa
tersebut sudah menguasai materi dan pengelolaan kelas pada $adt prakick.

7. Teman sejawat memberikan bimbingan dalam meneraphgn)delapan keterampilan
dasar berupa: (a) memberi contoh dalam menerapkih delapan keterampilan dasar
mengajar, (b) memberikan bimbingan dalam ooy dan menentukan materd yang
sesuai TIK, memberi motivasi untuk membangkitidn semangat belajar siswa terhadap
materi yang sedang disampaikan, dan patiotola kelas untul menglonsentrasiliun
perhatian  siswa, (¢) mengajak halfashstva mengamali proses KBM di Lelas
pembimbing baik melalui metode Ployampaian diskusi informasi, ceramah AupLn
eksperimen di labor, Terdapt’ 411 orang teman sejawat vang tidak memberikan
bimbingan, dengan alasansbihwa mahasiswa sudah memahami tentang 8 keterampilan
mengajar, sehingga Sukup mampu langsung menerapkannya di kelas, mahasiswa Jjuga
dapat mempelajarinye’ dari modul yang ada. Ada yang memberikan alasan tidak
memberikan bimbingan Karena lupa, dan ada 2 orang teman sejawat menyatakan
kurang memahami karena berlatar belakang pendidikan bimbingan konseling,

8. Teman sejawat mengadakan diskusi/masulan sctiap  kali mahasiswa telah
mempraktekkan RP dalam  bentuk: (a) memberikan masukan dan saran jika dalam
prakteknya mahasiswa tidak melakukan secara optimal, memberikan revisi pada RP
dan mendiskusikan hal-hal yang Kurang scsuai dengan RP yang dibuatnya,
menanyakan  Kesulitan  di  dalam  menyampaikan  TIK vang dibuainya; (b)

mendiskusikan segala sesuatu yang masih perlu diperbaiki dalam memprakickkan RD,
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mengaitkan antara TIK dengan materi, mengaitkan antara soal evaluasi dan TIK serta
keefektifan penggunaan waktu; (¢) mengevaluasi dan mengoreksi PP vang telah
dipraktekkan oleh mahasiswa, memberikan masukan dan tambahan terhadap kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan mahasiswa; (d) memberi masukan didasarkan
penilaian APKG 1 dan APKG II, misalnya: cara mengajar mahasiswa dan alokasi
waktu yang tidak tepat, schingga selesai prakick saya langsung mengarahkan dan
memberi masukan untuk perbaikan RP. Sedangkan 2 orang responden menjawab tidak
selalu mengadakan diskusi atau masukan setiap kali mahasiswa tclah mempraktekkan
RP yang dibuatnya, dengan alasan: (a) sudah jelas, hanya sedikit ada masukan dan
kritikan scbagai teman sejawat; (b) karena RP merupakan bahan rencana pengajaran

bagi setiap guru, maka tidak perlu dilakukan pembimbingan.

B. Saran-Saran

1. Sudah saatnya UPBJJ memberikan oricntasi kepade Rala feman sejawal dalam hal
memberikan bimbingan kepada para mahasisyye ata Mclaksanakan prakick

2. Para mahasiswa hendaknya memahami terleb¥y dahulu panduan PEM (IDIKA4307)
scbelumnya agar bimbingan yang dibegikefoleh para teman scjawat lebih mengaral
kepada acuan modul PKM

3. Sudah saatnya para teman sdjawat lebih memperhatikan para mahasiswa yang
dibimbingnya, mengingat gafa ‘mahasiswa bukan berlatar belakang pendidikan dan
sebagai besar mahasisyasadalah para guru yang belum berpengalaman lebih dari 3
tahun,

4. Sudah saatnya NUI' untuk merevisi APKGI dan APKG I disesuaikan dengan
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi vang sudah diberlakukan hampir pada

semua kelas yang ada, baik di tingkat SLTP maupun tinghat SLTA.
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KUESIONER UNTUK TEMAN SEJAWAT MATAKULIAH
PEMANTAPAN KEMAMPUAN MENGAJAR (IDIK4307)

PETUNJUK

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu

Bagian [ : Anda mengisi titik-titik yang sesuai dengan keadaan Anda

Bagian II . Anda diminta untuk memilih ya atau tidak, dan diminta untuk
memberikan masukan bila Anda memberikan bimbingan kepada para
mahasiswa.

Bagian I

1. Nama i B b e B O S A A S

2. NIP (bila ada) s R B R B O T B P T e LA B bbb s mcemrecnnn

3.0 Jemis KElamin 1 o

4. Pendidikan terakhir Anda: ..o

IS R R R R TR T T o ¢ —————————— . SR

6. Sudah berapa kali Anda membimbing mahasiswa UT melakakan praktck mengajar?

7. Berapa orang mahasiswa UT yang anda bimbing unfhk melakukan praktek?

8. Pernahkan Anda membaca dan mempelajasi buku panduan praktek pemantapan
kemampuan mengajar (IDIK307)?

.........................................................................................................................................

Bagian II
1. Apakah saudara memberikan bimbingan kepada para mahasiswa untuk merumuskan
tujuan instruksional«khtstis/tujuan pembelajaran khusus?
a. Ya,
B. Tidak
Jika Ya, dalam bentuk apakah bimbingan itu saudara berikan?

......................................................................................................
......................................................................................................
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2. Apakah saudara memberikan bimbingan untuk mengaitkan materi dengan TIK?
A. Ya,
B. Tidak
Jika Ya, dalam bentuk apakah bimbingan yang saudara berikan?

3. Apakah saudara memberikan bimbingan dalam menentukaNdded i dan sumber
belajar?
A Ya,
B. Tidak .
Jika Ya dalam bentuk apakah bimbingan yang saudata berikan dalam menentukan
media dan sumber belajar?

4. Apakah saudara memberikan bimbingan dalam menentukan jenis/alat evaluasi?
A. Ya,
B. Tidak
Jika Ya, dalam bentuk apakah bimbingan yang saudar berikan dalamn menentukan
Jjenis/alat evaluasi?
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Jika tidak, beri alasan

5. Apakah saudara memberikan bimbingan tentang keadaan anak didik/siswa?

a. Ya,
B. Tidak
Jika Ya, dalam bentuk apakah bimbingan yang saudar berikan?

L1

6. Apakah saudara memberikan bimbitgan dalam menerapkan delapan Keterampilan
dasar mengajar?

a. Ya
b. Tidak
Jika Ya, bimbingan dalamibentuk apakah yang saudara berikan?
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7. Apakah anda selalu mengadakan diskusi/masukan setiap kali mahasiswa telah
mempraktikkan RP?
a. Ya
b. Tidak
Jika Ya, bimbingan dalam bentuk apakah yang saudara berikan?

8. Berapa kali untuk sctiap mahasiswa melakukan konsultasi defrgan Anda dalam
membuat RP dan mempraktikkannya?
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dentitas Peneliti

1. Nama Ketua Peneliti » Dira. Yualiani Narzet, ML
2. NIP 131793914

3. Pangkatgolongan : Penata/lc

4. Jabatan - Lektor

5. Pengalaman Penelitian

a) Keelektifan Tutorial Pendidikan Matcmatika 3 pada Drogram Peavelaraan
D-IT Guru Sekolah Dasar Universitas Terhuka: Studi Kasus di Kecamatan
Talang Kelapa Kabupaten Musibanyuvasin Sumatera Selatan (Laporan
Penelitian, 1994)

b) Peranan Pembimbingan Pemantapan Kemampuag MEE@EHa (PR dari
Supervisor pada Mahasiswa Program Penyela™® Diploma 11 Guru
Sckolah Dasar: Studi Kasus di KabupategNBahgha Provinsi Sumatera
Selatan (Laporan Penclitian, 1998)

¢) Studi Deskriptif tentang KemampuanNylahasiswa Program Penyetaraan
Diploma II Guru Sekolah DasaMniversitas Terbuka dalam Monyusen
Satuan Pelajaran (Satpel)dBillang Studi Matematika dan Pendiditun
Pancasila dan Kewarg@wegiraan (PPKn): Studi Nasus di Kotamadia
Palembang (Laporaf Penelitian, 1999)

d) Strategi Penyagpdian Pembelajaran PPKn di SDIN Bareng Kota Malang
(Tesis Program'S2, 2002)

d) Sikap Mater Universitas Terbuka terhadap Program PGSD (Laporan
Penelitian, 2003)

Anggota Penclid
1. Nama Anggota Tim : Dis. Teguh, M.
2. NIP s 131792656
3. Pangkat/golongan : Penata/Ilc
4. Jabatan : Lektor

5. Pengalaman Penelitian
a) Keefektifan Tutorial Pendidikan Matematika 3 pada Program Peayetaraan

D-II Guru Sekolah Dasar Universitas Terbuka: Studi Fasus di Necamalan
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Talang Kelapa Kabupaten Musibanyuasin Sumatera Sclatan (Laporan
Penelitian, 1994)

r

b) Peranan Pembimbingan Pemantapan Kemampuan Mengajar (PENM) dan

Supervisor pada Mahasiswa Program Penyctaraan Diploma 11 Guru

Sekolah Dasar: Studi Kasus di Kabupaten Bangha Provinst Sumatera
] -~

Selatan (Laporan Penclitian, 1998)

b B
|
.

¢) Studi Deskriptil tentang Kemampuan Mahasiswa Program Penyelaraan
Diploma II Guru Sckolah Dasar Universitas Terbuka dalam Menyusun
Satuan Pelajaran (Satpel) Bidang Studi Matematika dan Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPRn): Studi Kasus di Kotamadia
Palembang (Laporan Penelitian, 1999)

d) Pendekatan CSPA  untuk Membantu Siswa, &3 Memahami Nilai
Tempat Bilangan Cacah di Kelas 2 SDN Mumbersari TV Kota Malang
(Tesis Program S2, 2002)

¢) Sikap Tutor Universitas Terbuka f8ghadap Program PGSD (Laporan

Penelitian, 2003)
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BERITA ACARA

h

PELAKSANAAN SEMINAR 1 IASIL PENELITIAN

Pada Hari/tanggal

Kamis, 31 Agustus 2005

Tempat Ruang Bantuan Belajar UPBBII UT !

Yiis ¥t )
ddiembang

Telah  dilaksanakan  seminar hasil  penelitian dengan  judul:  “Peranan
Pembimbingan Kemam uan Mengajar dari Teman Sejawal pada M
g 2 4| |

z L o AT
[ahaciswa Akta

LR

Mengajar” yang disampaikan oleh:
1. Dra. Yuliani Narzet, M. Pd
2. Drs. Teguh, M. P4

Demikian berita acara ini dibuat d

cngan .E-C{ﬁ\.'vI'E‘!l‘i?:\'il,

Saksi-Sal\".'_i'\
) &

1. Ir. B4, Enny Sti Martini

2. Drs. M. Tair™y, NI.NL
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